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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh transformasi digital dan kecerdasan buatan 

terhadap efektivitas manajemen risiko kredit, efisiensi operasional, dan kualitas data 

di bank swasta nasional Indonesia. Menggunakan metode kuantitatif, data dianalisis 

dengan SmartPLS 3.0 melalui pendekatan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Sampel terdiri dari 100 karyawan divisi risiko kredit dan 

teknologi informasi dari 20 bank swasta nasional yang menggunakan kecerdasan 

buatan, dipilih dengan metode stratified random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan transformasi digital dan kecerdasan buatan berpengaruh positif pada 

efisiensi operasional dan kualitas data, yang secara signifikan meningkatkan 

efektivitas manajemen risiko kredit. Kualitas data terbukti memediasi hubungan 

kecerdasan buatan dengan manajemen risiko kredit, sementara efisiensi operasional 

juga menjadi mediator yang kuat. Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi digital 

sebagai strategi efektif bagi bank swasta nasional untuk memperkuat manajemen risiko 

kredit melalui teknologi. 

ABSRACT 

This study analyzes the impact of digital transformation and artificial 

intelligence on credit risk management effectiveness, operational efficiency, and data 

quality in Indonesia's national private banks. Using a quantitative method, the data 

were analyzed with SmartPLS 3.0 through the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) approach. The sample consists of 100 employees from 

the credit risk and IT divisions of 20 national private banks that utilize artificial 

intelligence, selected using stratified random sampling. The findings reveal that digital 

transformation and artificial intelligence positively influence operational efficiency 

and data quality, significantly enhancing credit risk management effectiveness. Data 

quality mediates the relationship between artificial intelligence and credit risk 

management, while operational efficiency also serves as a strong mediator. This study 

highlights the importance of digital innovation as an effective strategy for national 

private banks to strengthen credit risk management through technology. 

Keywords: Digital Transformation, Artificial Intelligence, Operational Efficiency, 

Data Quality, Credit Risk Management 
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan di Indonesia saat ini tengah menghadapi tantangan signifikan 

akibat meningkatnya kompleksitas ekonomi digital dan tingginya persaingan. 

Perkembangan teknologi digital secara cepat telah mendorong perubahan fundamental 

dalam layanan keuangan, dengan transformasi digital menjadi kunci bagi banyak bank 

untuk tetap kompetitif dan relevan. Salah satu aspek penting dari transformasi digital 

ini adalah penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) untuk 

meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam pengelolaan risiko kredit. Transformasi 

ini sangat relevan, mengingat Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

pertumbuhan ekonomi digital yang pesat di kawasan Asia Tenggara, terutama dalam 

sektor perbankan dan keuangan (Mi Alnaser et al., 2023; OJK, 2022). 

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Digital di Kawasan Asia Tenggara 

Negara 

Nilai Ekonomi 

Digital 
Perkiraan 

Pertumbuhan 

Tahunan (CAGR) 

Sektor Utama 

2020 2023 

Indonesia 
USD 44 

miliar 

USD 77 

miliar 
18% 

E-commerce, fintech, 

ride-hailing 

Malaysia 
USD 11 

miliar 

USD 21 

miliar 
20% 

E-commerce, fintech, 

pendidikan online 

Thailand 
USD 18 

miliar 

USD 30 

miliar 
15% 

E-commerce, 

transportasi online, 

pariwisata 

Vietnam 
USD 14 

miliar 

USD 23 

miliar 
14% 

E-commerce, media 

online, Pendidikan 

Filipina 
USD 7 

miliar 

USD 15 

miliar 
18% 

E-commerce, 

pembayaran digital, 

Kesehatan 

Singapura 
USD 12 

miliar 

USD 22 

miliar 
15% 

Fintech, e-commerce, 

layanan Kesehatan 

Sumber: Laporan e-Conomy SEA oleh Google, Temasek, dan Bain & Company 

(2020-2023) 
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Pertumbuhan ekonomi digital yang pesat di Indonesia, seperti terlihat dalam 

Tabel 1 di atas, secara langsung berdampak pada sektor perbankan di negara ini. 

Dengan nilai ekonomi digital yang terus meningkat mencapai USD 77 miliar pada 

tahun 2023 perbankan di Indonesia kini berada di pusat ekosistem digital yang terus 

berkembang. Bank-bank di Indonesia memainkan peran kunci dalam mendukung 

transaksi digital yang berjumlah besar melalui infrastruktur pembayaran digital, 

layanan fintech, dan inovasi produk yang berbasis teknologi.  

Perbankan di Indonesia telah beradaptasi dengan transformasi digital melalui 

pengembangan layanan seperti mobile banking, e-wallet, dan kerja sama dengan 

platform e-commerce untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bergantung pada 

layanan digital (Broto Legowo & Sorongan, 2022). Pandemi COVID-19 mempercepat 

adopsi teknologi, mendorong peningkatan volume data transaksi, dan menciptakan 

tantangan pengelolaan data yang lebih kompleks. 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) menjadi solusi dalam manajemen risiko 

kredit dengan meningkatkan keakuratan analisis profil risiko nasabah, mengurangi 

kredit bermasalah (NPL), dan meminimalkan kerugian bank (Rofi’i, 2023). AI juga 

membantu bank menghadapi volatilitas ekonomi global dan ketidakpastian pasar 

dengan menyediakan analisis prediktif berbasis data real-time (Mazayo et al., 2023). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), tren NPL di perbankan Indonesia 

fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir. Dengan AI, bank dapat melakukan evaluasi 

risiko secara proaktif, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi potensi kredit 

bermasalah. 

Tabel 2. Tren Non-Performing Loan (NPL) Perbankan di Indonesia (2019-2023) 

Tahun NPL Gross 

(%) 

NPL Net (%) Catatan Tren 

2019 2.53% 1.20% 
Stabil, kondisi ekonomi relatif baik sebelum 

pandemic 

2020 3.22% 1.50% Meningkat akibat dampak pandemi COVID-19 

2021 3.08% 1.30% Sedikit turun seiring pemulihan ekonomi awal 

2022 2.76% 1.16% 
Pemulihan ekonomi semakin kuat, NPL mulai 

menurun 

2023 2.85% 1.25% 
Kembali sedikit naik akibat ketidakpastian 

ekonomi global 

Sumber: Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) 
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Tabel 2 di atas menunjukkan tren Non-Performing Loan (NPL) di sektor 

perbankan Indonesia yang fluktuatif antara 2019-2023. Rasio NPL gross meningkat 

signifikan pada 2020, mencapai 3,22% akibat pandemi COVID-19 yang melemahkan 

daya bayar debitur. Setelah itu, NPL menurun pada 2021-2022 seiring pemulihan 

ekonomi dan restrukturisasi kredit, tetapi kembali naik pada 2023 di tengah 

ketidakpastian ekonomi global dan domestik. 

Transformasi digital, termasuk penggunaan kecerdasan buatan (AI), menjadi 

solusi penting untuk meningkatkan manajemen risiko kredit. AI memungkinkan bank 

mendeteksi risiko secara efisien dengan memproses big data secara cepat dan akurat, 

seperti mendeteksi potensi fraud atau memberikan skor risiko otomatis berdasarkan 

riwayat keuangan nasabah (Suhanjoyo et al., 2023). Teknologi ini membantu bank 

memprediksi potensi kredit bermasalah, mengurangi NPL, dan mempercepat 

pengambilan keputusan berbasis data (Nguyen et al., 2023). 

Namun, penerapan AI menghadapi tantangan seperti infrastruktur digital yang 

belum memadai, data berkualitas rendah, dan keterbatasan SDM dengan keahlian 

teknologi (Indriasari et al., 2019). Penelitian ini mengevaluasi peran AI dalam 

meningkatkan efektivitas manajemen risiko kredit, efisiensi operasional, dan kualitas 

data, serta merumuskan strategi berbasis teknologi adaptif untuk menghadapi 

tantangan risiko kredit di era digital. 

Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan perubahan fundamental dalam operasi organisasi 

dengan memanfaatkan teknologi seperti big data, AI, cloud, dan blockchain untuk 

meningkatkan efisiensi, layanan, dan manajemen risiko. Di sektor perbankan, 

transformasi ini melibatkan adopsi teknologi, perubahan model bisnis, dan interaksi 

nasabah (Ardianto et al., 2024). Bank Indonesia (2022) melaporkan peningkatan 

mobile banking yang mempercepat layanan, menekan biaya operasional, dan 

meningkatkan kepuasan nasabah (Alfarizi, 2023). Teknologi big data dan AI 

mendukung analisis risiko kredit dan mengurangi Non-Performing Loan (NPL) secara 

signifikan (Nguyen et al., 2023; Kartika et al., 2022). 

Namun, tantangan seperti kesenjangan infrastruktur, kesiapan SDM, dan regulasi 

perlindungan data tetap ada. Indriasari et al. (2019) menyebutkan kekurangan 

pelatihan SDM, sementara Rama dan Rusmana (2024) menunjukkan standar 

keamanan siber belum terpenuhi. Transformasi digital menawarkan manfaat besar 

dalam efisiensi dan kualitas layanan, tetapi keberhasilannya bergantung pada 

pengelolaan tantangan infrastruktur, pengembangan SDM, dan pemanfaatan teknologi 

secara optimal untuk menghadapi persaingan global (Yusuf et al., 2022). 

 

 



 
     

 
                                Volume 8 Nomor 1 Tahun  2025 

 
 

 

Cakrawala Management Business Journal  

 

Page | - 5 - 

Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan (AI) adalah kemampuan mesin untuk meniru kecerdasan 

manusia dalam tugas seperti pengenalan pola, pengambilan keputusan, dan 

pengolahan bahasa. Dalam perbankan, AI digunakan untuk manajemen risiko, analisis 

kredit, dan layanan pelanggan (Shapovalova et al., 2023). AI mampu menganalisis 

data nasabah dengan akurasi tinggi untuk memprediksi risiko default (Nguyen et al., 

2023) dan meningkatkan pengalaman pelanggan melalui chatbot 24 jam (Dantsoho et 

al., 2021). 

Namun, penerapan AI menghadapi tantangan seperti kualitas data yang tidak 

lengkap, kurangnya tenaga ahli, dan risiko keamanan siber (Indriasari et al., 2019; 

Ridzuan et al., 2024; Rama & Rusmana, 2024). Tantangan ini perlu diatasi melalui 

pengembangan kompetensi SDM dan peningkatan keamanan data. Secara 

keseluruhan, AI menawarkan efisiensi dalam manajemen risiko, analisis kredit, dan 

layanan pelanggan. Dengan penerapan yang optimal, bank di Indonesia dapat 

meningkatkan daya saing global dan memenuhi kebutuhan nasabah di era digital 

(Kartika et al., 2022). 

Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional adalah kemampuan organisasi untuk memaksimalkan hasil 

dengan meminimalkan sumber daya. Dalam perbankan, efisiensi ini penting untuk 

meningkatkan kinerja, daya saing, dan kualitas layanan. Otomatisasi, seperti sistem 

digital untuk transaksi dan pengelolaan data, mengurangi ketergantungan pada tenaga 

kerja manual, mempercepat transaksi, dan mengurangi kesalahan (Asrah et al., 2023). 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK), seperti sistem berbasis cloud dan 

perbankan digital, menurunkan biaya operasional serta memungkinkan akses data 

real-time untuk pengambilan keputusan yang akurat (Barus et al., 2024; Alfatihah & 

Sundari, 2021). 

Namun, tantangan seperti investasi besar, keamanan data, dan kesiapan SDM 

tetap ada (Juwita & Handayani, 2022). Pelatihan karyawan membantu adaptasi 

terhadap teknologi baru, mempercepat proses bisnis, dan mengurangi kesalahan 

(Suwandita et al., 2023). Dengan penerapan efisiensi operasional yang optimal, bank 

dapat mengurangi biaya sekaligus memberikan layanan berkualitas, sehingga 

meningkatkan daya saing di sektor perbankan (Salsabila & Abrori, 2024). 

Kualitas Data 

Kualitas data adalah aspek penting dalam manajemen informasi yang 

memengaruhi pengambilan keputusan di sektor perbankan. Data yang akurat, lengkap, 

dan relevan mendukung analisis risiko, efisiensi operasional, dan keputusan yang 
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tepat. Sebaliknya, data buruk dapat meningkatkan risiko kredit atau kesalahan prediksi 

tren pasar (Rahmawati et al., 2024). Dimensi kualitas data meliputi keakuratan, 

kelengkapan, konsistensi, keandalan, dan relevansi. Bank dengan sistem data 

terintegrasi lebih efektif mengelola risiko (Firman et al., 2023). 

Teknologi seperti big data dan analitik canggih meningkatkan validasi real-time, 

akurasi, dan relevansi data (Budianto, 2023). Namun, integrasi data dari berbagai 

sumber tetap menjadi tantangan karena dapat menurunkan konsistensi dan keandalan 

(Siew & Farouk, 2024). Pengelolaan SDM juga penting; pelatihan karyawan 

membantu mengidentifikasi dan memperbaiki masalah data (Olaniyi et al., 2023). 

Keamanan data menjadi prioritas untuk mencegah kebocoran yang merusak reputasi 

bank (Eleimat et al., 2023). Investasi dalam kualitas data dan teknologi meningkatkan 

daya saing, menjadikan kualitas data sebagai keunggulan kompetitif di sektor 

perbankan (Tsakila et al., 2024). 

Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Manajemen risiko kredit penting bagi stabilitas keuangan bank karena risiko 

kredit, yaitu potensi gagal bayar peminjam, dapat meningkatkan kredit bermasalah 

(NPL). Evaluasi menyeluruh terhadap profil risiko nasabah menjadi kunci mitigasi 

risiko, seperti yang dijelaskan oleh Nguyen et al. (2023). Teknologi big data dan 

kecerdasan buatan (AI) juga membantu mengidentifikasi nasabah berisiko tinggi lebih 

dini (Gresia & Arsjah, 2024). 

Faktor ekonomi makro, seperti inflasi dan pengangguran, turut memengaruhi 

kemampuan bayar nasabah (Alamsyah et al., 2023). Strategi mitigasi, seperti 

pembatasan kredit berdasarkan skor rendah dan jaminan ketat, membantu bank 

mengelola risiko lebih baik (Artha et al., 2023). Sumber daya manusia terlatih juga 

berperan penting dalam identifikasi masalah dan strategi mitigasi (Nelly et al., 2022). 

Kepatuhan terhadap regulasi OJK meningkatkan prosedur manajemen risiko (Then & 

Defrizal, 2023). Dengan manajemen risiko kredit yang efektif, bank dapat menekan 

NPL, menjaga stabilitas, dan meningkatkan portofolio kredit. 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka pemikiran penelitian ini mengkaji hubungan antara transformasi digital, 

kecerdasan buatan (AI), kualitas data, efisiensi operasional, dan efektivitas manajemen 

risiko kredit di perbankan Indonesia. Transformasi digital dan AI meningkatkan 

efisiensi operasional serta kualitas data, yang mendukung pengelolaan risiko kredit 

yang lebih efektif (Suhanjoyo et al., 2023; Indriasari et al., 2019). Kualitas data yang 

baik memungkinkan penggunaan model risiko yang lebih akurat dan mengurangi 
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kredit bermasalah (Naili & Lahrichi, 2022). Efisiensi operasional yang ditingkatkan 

melalui teknologi digital mempercepat analisis risiko (Wong et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menguji hubungan antara 

transformasi digital, kecerdasan buatan (AI), kualitas data, efisiensi operasional, dan 

efektivitas manajemen risiko kredit pada bank swasta di Indonesia. Metode kuantitatif 

dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara numerik dan analisis 

hubungan antar variabel dengan teknik statistik (Sekaran & Bougie, 2016). Data 

diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SmartPLS 3.0 dengan 

pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang 

cocok untuk model teoritik kompleks (Hair et al., 2021) dan ukuran sampel kecil 

(Ringle et al., 2022). Populasi penelitian adalah 79 bank swasta nasional terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan jumlah karyawan dari divisi risiko kredit dan 

teknologi informasi sebanyak 395 orang. Berdasarkan rumus Slovin dengan margin of 

error 5%, sampel ideal adalah 198 karyawan. Sampel diambil dari 20 bank swasta yang 

menggunakan AI dalam manajemen risiko kredit, terdiri dari 100 karyawan, dengan 

teknik stratified random sampling, memilih 5 karyawan dari masing-masing divisi. 

Teknik ini memastikan representasi yang akurat dari variabilitas industri perbankan. 
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Outer Model 

Outer model dalam PLS-SEM memastikan indikator merepresentasikan variabel 

laten secara akurat melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas konvergen diuji 

dengan Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Hair et al., 2021), sementara 

reliabilitas dinilai menggunakan Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha > 

0.7 (Ringle et al., 2022). Pengujian ini memastikan konsistensi internal indikator 

dalam mengukur konstruk secara tepat. Hasil pengujian disajikan pada Gambar 1 dan 

Tabel 3.  

 

Gambar 2. Outer Model 

Tabel 3. Construct Reliability and Validity 

 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 
0.925 0.947 0.817 

Digital Transformation (X1) 0.926 0.948 0.819 

Artificial Intelligence (X2) 0.926 0.947 0.819 

Operational Efficiency (M1) 0.926 0.947 0.818 

Data Quality (M2) 0.926 0.947 0.819 

Sumber: Data Processing Output from SmartPLS 3.0, 2024 
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Inner Model 

Inner model dalam pendekatan PLS-SEM bertujuan untuk mengevaluasi 

hubungan antar konstruk laten dalam model struktural (Hair et al., 2017). Pada tahap 

ini, analisis berfokus pada pengujian kekuatan dan arah hubungan menggunakan 

koefisien jalur (path coefficients) serta nilai R2 untuk menilai seberapa besar 

variabilitas konstruk endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. Nilai R2 

yang tinggi menunjukkan model memiliki kemampuan prediktif yang baik terhadap 

konstruk endogen (Schuberth et al., 2023). Dalam analisis inner model ini, dilakukan 

evaluasi hubungan antar konstruk dengan pengujian signifikansi menggunakan nilai t-

statistic dan p-value yang diperoleh dari proses bootstrapping (Hair et al., 2011). 

Syarat signifikansi umumnya ditentukan dengan nilai t-statistic melebihi 1,96 pada 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) atau 2,58 pada tingkat signifikansi 1% (α = 0,01) 

(Henseler et al., 2015). Selain itu, p-value di bawah 0,05 juga digunakan sebagai 

indikator bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Jika nilai t-statistic dan 

p-value memenuhi kriteria ini, maka hubungan antar variabel dalam model dapat 

dianggap signifikan dan memberikan pengaruh berarti terhadap variabel endogen. 

Hasil inner model dalam penelitian ini terlihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 di bawah ini: 

Tabel 4. Path Coefficients 

 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Digital Transformation (X1) -> 

Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.215 0.214 0.116 1.850 0.032 

Artificial Intelligence (X2) -> 

Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.216 0.209 0.107 2.023 0.022 

Digital Transformation (X1) -> 

Operational Efficiency (M1) 
0.488 0.505 0.172 2.847 0.002 

Digital Transformation (X1) -> Data 

Quality (M2) 
0.324 0.332 0.153 2.124 0.017 

Artificial Intelligence (X2) -> 

Operational Efficiency (M1) 
0.502 0.487 0.171 2.934 0.002 

Artificial Intelligence (X2) -> Data 

Quality (M2) 
0.669 0.661 0.151 4.419 0.000 
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Operational Efficiency (M1) -> 

Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.305 0.338 0.139 2.196 0.014 

Data Quality (M2) -> Effectiveness of 

Credit Risk Management (Y) 
0.267 0.243 0.090 2.981 0.002 

Sumber: Data Processing Output from SmartPLS 3.0, 2024 

Tabel 5. R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Effectiveness of Credit Risk Management (Y) 0.995 0.995 

Operational Efficiency (M1) 0.974 0.973 

Data Quality (M2) 0.979 0.979 

Sumber: Data Processing Output from SmartPLS 3.0, 2024 

Testing Mediation Effects 

Dalam pendekatan PLS-SEM, pengujian efek mediasi melibatkan analisis total 

effects dan specific indirect effects untuk memahami pengaruh keseluruhan dan jalur 

pengaruh tidak langsung antara variabel independen dan dependen melalui variabel 

mediasi. Tahapan ini dimulai dengan menghitung total effects, yaitu kombinasi antara 

efek langsung dan efek tidak langsung dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Selanjutnya, specific indirect effects dianalisis untuk melihat efek dari 

variabel independen terhadap dependen melalui jalur mediasi tertentu. Hasil testing 

mediation effects dalam penelitian ini terlihat pada Tabel 6 dan Tabel 7 di bawah ini:  

Tabel 6. Total Effects 

 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Operational Efficiency (M1) -> 

Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.305 0.338 0.139 2.196 0.014 

Data Quality (M2) -> Effectiveness of 

Credit Risk Management (Y) 
0.267 0.243 0.090 2.981 0.002 
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Digital Transformation (X1) -> 

Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.451 0.466 0.160 2.810 0.003 

Artificial Intelligence (X2) -> 

Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.548 0.533 0.160 3.420 0.000 

Digital Transformation (X1) -> 

Operational Efficiency (M1) 
0.488 0.505 0.172 2.847 0.002 

Digital Transformation (X1) -> Data 

Quality (M2) 
0.324 0.332 0.153 2.124 0.017 

Artificial Intelligence (X2) -> 

Operational Efficiency (M1) 
0.502 0.487 0.171 2.934 0.002 

Artificial Intelligence (X2) -> Data 

Quality (M2) 
0.669 0.661 0.151 4.419 0.000 

Sumber: Data Processing Output from SmartPLS 3.0, 2024 

Tabel 7. Specific Indirect Effects 

 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Digital Transformation (X1) -> Operational 

Efficiency (M1) -> Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.149 0.170 0.090 1.664 0.048 

Digital Transformation (X1) -> Data Quality 

(M2) -> Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.087 0.082 0.051 1.712 0.044 

Artificial Intelligence (X2) -> Operational 

Efficiency (M1) -> Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.153 0.165 0.091 1.687 0.046 

Artificial Intelligence (X2) -> Data Quality 

(M2) -> Effectiveness of Credit Risk 

Management (Y) 

0.179 0.159 0.064 2.787 0.003 

Sumber: Data Processing Output from SmartPLS 3.0, 2024 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Transformasi digital terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

manajemen risiko kredit, sebagaimana ditunjukkan di Tabel 4 nilai path coefficient 

sebesar 0,215 dengan t-statistic sebesar 1,850 dan p-value 0,032. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa implementasi teknologi 

digital mampu meningkatkan efisiensi proses manajemen risiko, memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih cepat, dan memungkinkan deteksi dini atas potensi 

risiko kredit (Tsindeliani et al., 2022); (Naimi-Sadigh et al., 2022). Beberapa studi juga 

menekankan bahwa digitalisasi memungkinkan bank untuk memperkuat pengawasan 

terhadap portofolio kredit, mengurangi risiko default melalui analisis data yang lebih 

akurat, dan meningkatkan ketahanan finansial bank (Saeed et al., 2023); (Scott et al., 

2024).  

Dalam konteks perbankan di Indonesia, terutama di bank swasta nasional, 

transformasi digital menjadi kunci untuk meningkatkan responsivitas dan akurasi 

manajemen risiko kredit. Penerapan teknologi digital seperti big data analytics dan 

artificial intelligence memungkinkan bank untuk menganalisis pola data nasabah 

dengan lebih mendalam, mengidentifikasi risiko lebih awal, dan mengambil langkah 

preventif yang lebih efektif. Hal ini menjadi sangat penting mengingat tantangan 

dalam manajemen risiko kredit di Indonesia yang terus berkembang, terutama di era 

persaingan perbankan yang semakin ketat dan tuntutan nasabah akan layanan yang 

lebih efisien dan aman. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan efektivitas manajemen risiko kredit, tetapi juga dalam 

mendukung bank swasta nasional untuk mencapai keunggulan kompetitif di tengah 

dinamika pasar yang semakin kompleks. 

Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Kecerdasan buatan (AI) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas manajemen risiko kredit, seperti yang ditunjukkan di Tabel 4 nilai path 

coefficient sebesar 0,216 dengan t-statistic sebesar 2,023 dan p-value 0,022. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi AI memungkinkan bank untuk lebih 

efektif dalam menganalisis dan mengelola risiko kredit, terutama melalui peningkatan 

akurasi dalam penilaian kelayakan kredit dan identifikasi risiko (Tsindeliani et al., 

2022). Studi lain juga menunjukkan bahwa AI mampu memproses data dalam jumlah 

besar dengan kecepatan tinggi, yang membantu bank dalam mengenali pola risiko 

yang kompleks dan meningkatkan prediksi atas potensi gagal bayar (Naimi-Sadigh et 

al., 2022).  
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Di dunia perbankan Indonesia, terutama pada bank swasta nasional, adopsi AI 

menjadi solusi penting dalam menghadapi risiko kredit yang semakin kompleks di 

tengah pertumbuhan kredit yang cepat dan fluktuasi ekonomi. AI mendukung 

pengembangan model prediksi risiko kredit yang lebih canggih, meminimalkan bias 

dalam penilaian kredit, dan meningkatkan efisiensi proses penilaian kredit secara 

keseluruhan (Sitorus & Sinaga, 2024). Teknologi ini juga memungkinkan bank untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap risiko melalui sistem pemantauan yang lebih real-

time, sehingga bank dapat merespons ancaman terhadap portofolio kredit dengan lebih 

cepat dan tepat. Dalam konteks kompetisi yang ketat di industri perbankan Indonesia, 

adopsi AI pada bank swasta nasional membantu menciptakan keunggulan kompetitif 

dengan memberikan layanan kredit yang lebih cepat dan akurat, serta meningkatkan 

kepercayaan nasabah terhadap stabilitas dan keamanan bank (Scott et al., 2024). 

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Efiseiensi Operasional 

Transformasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi 

operasional, seperti terlihat di Tabel 4 dengan nilai path coefficient sebesar 0,488, t-

statistic sebesar 2,847, dan p-value 0,002. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi digital secara efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui 

otomatisasi proses, digitalisasi dokumen, dan pengurangan waktu serta biaya 

operasional (Naimi-Sadigh et al., 2022). Penelitian sebelumnya juga mendukung 

temuan ini, di mana transformasi digital diketahui mampu meningkatkan kecepatan 

dan akurasi proses operasional, mengurangi human error, dan memberikan fleksibilitas 

yang lebih besar dalam pengelolaan data dan sumber daya (Gomez-Trujillo & 

Gonzalez-Perez, 2022). Dalam konteks perbankan Indonesia, khususnya pada bank 

swasta nasional, transformasi digital semakin menjadi prioritas strategis untuk 

memperkuat daya saing di tengah meningkatnya kebutuhan akan layanan yang lebih 

cepat, efisien, dan ramah pengguna. Transformasi digital memungkinkan bank untuk 

mengintegrasikan layanan digital seperti aplikasi mobile banking, internet banking, 

dan sistem pembayaran digital yang mempercepat proses transaksi serta 

mempermudah nasabah dalam mengakses layanan perbankan (Tsou & Chen, 2023). 

Selain itu, digitalisasi operasional di bank swasta nasional juga memungkinkan 

bank untuk lebih efisien dalam manajemen sumber daya manusia, seperti penerapan 

sistem self-service untuk nasabah yang mengurangi beban pada staf bank dan 

memungkinkan mereka untuk fokus pada aktivitas yang bernilai tambah lebih tinggi 

(Aftab et al., 2023). Dalam persaingan yang semakin ketat di industri perbankan 

Indonesia, transformasi digital menjadi salah satu kunci untuk mencapai efisiensi yang 

lebih baik, memungkinkan bank swasta nasional untuk menyediakan layanan yang 
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lebih responsif dan ekonomis, serta mendukung pertumbuhan yang lebih 

berkelanjutan. 

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Kualitas Data 

Transformasi digital menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kualitas data 

dengan path coefficient sebesar 0,324, t-statistic 2,124, dan p-value 0,017, seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 4. Hasil ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital 

membantu dalam meningkatkan akurasi, konsistensi, dan relevansi data yang 

dihasilkan dan diolah oleh organisasi (Gomez-Trujillo & Gonzalez-Perez, 2022). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, yang mengungkapkan bahwa 

digitalisasi memungkinkan otomatisasi proses pengumpulan, pengolahan, dan 

penyimpanan data, sehingga mengurangi risiko kesalahan manual serta memastikan 

data yang lebih lengkap dan up to date (Dias et al., 2022). Dalam konteks bank swasta 

nasional di Indonesia, transformasi digital telah menjadi kunci dalam pengelolaan data 

yang lebih efektif. Bank semakin banyak mengadopsi sistem teknologi informasi yang 

canggih untuk mengintegrasikan berbagai sumber data dari berbagai unit bisnis, 

menghasilkan basis data yang lebih akurat dan memadai untuk analisis yang lebih 

mendalam dalam pengambilan keputusan strategis (Rahman et al., 2023). 

Peningkatan kualitas data melalui transformasi digital juga mendukung bank 

swasta nasional dalam meningkatkan kepercayaan nasabah dan otoritas pengawas, 

karena data yang dihasilkan lebih valid dan transparan. Hal ini sangat relevan 

mengingat regulasi yang semakin ketat di sektor perbankan Indonesia terkait pelaporan 

data keuangan dan risiko (Zhang & Chen, 2024). Dengan adanya data berkualitas 

tinggi, bank dapat lebih baik dalam mengidentifikasi risiko, mematuhi regulasi, serta 

merancang produk dan layanan yang lebih tepat sasaran sesuai kebutuhan nasabah. 

Transformasi digital, dengan demikian, tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga kualitas informasi yang digunakan untuk pengelolaan risiko 

dan perencanaan strategis di bank swasta nasional. 

Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Efisiensi Operasional 

Kecerdasan buatan (AI) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi 

operasional dengan Path Coefficient sebesar 0,502, t-statistic 2,934, dan p-value 0,002, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 

teknologi AI dapat mempercepat proses kerja, mengurangi kesalahan manusia, dan 

memungkinkan otomatisasi dalam berbagai fungsi operasional, seperti yang telah 

diungkapkan dalam penelitian oleh (Doumpos et al., 2023) dan (Rahman et al., 2023). 

Melalui teknologi AI, bank dapat menganalisis data dalam jumlah besar secara cepat 

dan akurat, yang sangat penting dalam pengambilan keputusan berbasis data, 
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penanganan transaksi, serta identifikasi anomali yang berkaitan dengan risiko 

operasional (Al Naqbi et al., 2024). 

Dalam konteks bank swasta nasional di Indonesia, implementasi kecerdasan 

buatan berperan krusial dalam meningkatkan efisiensi operasional di berbagai lini. 

Banyak bank kini mengadopsi sistem berbasis AI untuk mendukung automasi dalam 

layanan pelanggan, seperti chatbot yang membantu menjawab pertanyaan nasabah 

secara real-time dan mengurangi beban pada call center (Solanke et al., 2024). Selain 

itu, AI juga digunakan dalam proses back-office, misalnya dalam verifikasi dokumen 

dan deteksi penipuan yang dapat mempercepat proses administrasi tanpa perlu 

intervensi manual yang memakan waktu. Hal ini tidak hanya menghemat biaya tetapi 

juga meningkatkan produktivitas dan kecepatan layanan, sehingga mampu memenuhi 

tuntutan nasabah yang semakin tinggi terhadap layanan yang cepat dan responsif 

(Farayola, 2024). 

Pengaruh AI dalam meningkatkan efisiensi operasional ini sangat relevan di 

tengah persaingan ketat di industri perbankan Indonesia, di mana bank swasta nasional 

perlu terus berinovasi untuk menjaga daya saing mereka. Dengan efisiensi yang 

meningkat melalui AI, bank dapat memfokuskan sumber daya pada kegiatan strategis 

yang mendukung pertumbuhan bisnis dan memenuhi regulasi dengan lebih baik, 

sehingga dapat mempertahankan posisi kompetitif di pasar yang dinamis ini (Obeng 

et al., 2024). 

Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Kualitas Data 

Berdasarkan Tabel 4, kecerdasan buatan (AI) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas data, dengan nilai path coefficient sebesar 0,669, t-statistic 4,419, 

dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi AI dalam 

operasional perbankan dapat meningkatkan kualitas data secara substansial. Kualitas 

data yang baik sangat penting dalam perbankan, terutama untuk mendukung analisis 

risiko, pengambilan keputusan strategis, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi. 

Studi oleh (Ramaliba & Jacobs, 2024) dan (Rane et al., 2024) mengungkapkan bahwa 

AI mampu meminimalisasi kesalahan data dan mengoptimalkan proses pembersihan 

data melalui algoritma yang secara otomatis mengidentifikasi dan memperbaiki data 

yang tidak konsisten atau tidak lengkap. 

Di lingkungan bank swasta nasional di Indonesia, penerapan AI dalam 

meningkatkan kualitas data semakin penting, terutama mengingat tuntutan untuk 

memberikan layanan yang lebih personal dan cepat kepada nasabah. Dengan dukungan 

AI, bank dapat memastikan bahwa data nasabah yang dikumpulkan dan dianalisis 

adalah akurat dan relevan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan. Sebagai 
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contoh, teknologi AI digunakan dalam validasi data nasabah saat onboarding, di mana 

AI mampu melakukan pengecekan silang secara otomatis untuk mendeteksi informasi 

yang mungkin kurang akurat atau palsu (Edunjobi & Odejide, 2024). Hal ini penting 

untuk meningkatkan kepercayaan nasabah dan memastikan data yang digunakan 

dalam layanan adalah data yang berkualitas. 

Lebih jauh, peningkatan kualitas data melalui AI memungkinkan bank swasta 

nasional di Indonesia untuk memenuhi ketentuan regulasi secara lebih efektif, seperti 

Anti-Money Laundering (AML) dan Know Your Customer (KYC). Sistem berbasis 

AI dapat mengidentifikasi pola-pola transaksi mencurigakan dan mengirimkan 

notifikasi secara real-time, yang membantu bank dalam memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi (Farayola, 2024). Peningkatan kualitas data juga berkontribusi dalam 

pengembangan produk yang lebih tepat sasaran, karena analisis yang dilakukan 

berdasarkan data yang bersih dan akurat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai kebutuhan dan perilaku nasabah (Indriasari et al., 2019). 

Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Efektifitas Manajemen Risiko Kredit 

Berdasarkan Tabel 4, efisiensi operasional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efektivitas manajemen risiko kredit, dengan nilai path coefficient sebesar 

0,305, t-statistic 2,196, dan p-value 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

efisiensi operasional dalam bank dapat mendukung manajemen risiko kredit yang lebih 

efektif. Efisiensi operasional memungkinkan bank untuk mengalokasikan sumber daya 

secara optimal, mempercepat proses kerja, dan mengurangi kemungkinan kesalahan 

operasional yang dapat berdampak pada keputusan kredit (Nnaomah et al., 2024). 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Rane et al., 2024) dan (Edunjobi & 

Odejide, 2024), efisiensi operasional terbukti mengurangi biaya dan meningkatkan 

kecepatan dalam analisis dan pengambilan keputusan terkait risiko kredit. 

Dalam konteks perbankan, khususnya di bank swasta nasional di Indonesia, 

peningkatan efisiensi operasional menjadi strategi penting untuk menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dan tuntutan regulasi yang semakin kompleks. Bank-

bank ini telah mulai mengadopsi teknologi digital dan otomatisasi proses untuk 

meningkatkan efisiensi, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengelolaan risiko 

kredit yang lebih baik. Efisiensi operasional yang lebih tinggi memungkinkan bank 

untuk menganalisis data kredit dengan lebih cepat dan akurat, sehingga keputusan 

terkait persetujuan kredit dapat diambil berdasarkan analisis yang lebih mendalam 

(Addy et al., 2024). 

Selain itu, efisiensi operasional dapat membantu bank swasta nasional dalam 

menghadapi tantangan risiko kredit di lingkungan ekonomi yang fluktuatif. Dengan 
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meminimalkan waktu proses penilaian kredit dan meningkatkan akurasi analisis, bank 

dapat lebih responsif dalam menyesuaikan strategi manajemen risiko mereka terhadap 

perubahan ekonomi dan pasar. Misalnya, teknologi seperti robotic process automation 

(RPA) telah diterapkan untuk mempercepat proses back-office, sehingga tenaga kerja 

dapat fokus pada analisis risiko yang lebih kompleks (Scott et al., 2024). Di era 

persaingan yang ketat ini, efisiensi operasional bukan hanya meningkatkan efektivitas 

manajemen risiko kredit tetapi juga memperkuat daya saing bank swasta nasional di 

Indonesia dalam menyediakan layanan yang cepat dan akurat bagi nasabah. 

Pengaruh Kualitas Data Terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Berdasarkan Tabel 4, kualitas data memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas manajemen risiko kredit dengan nilai Path Coefficient sebesar 0,267, t-

statistic 2,981, dan p-value 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

data secara langsung berdampak positif pada efektivitas manajemen risiko kredit. 

Kualitas data yang baik memungkinkan bank untuk melakukan analisis risiko yang 

lebih akurat, meminimalkan kesalahan prediksi, dan membuat keputusan yang lebih 

tepat terkait penilaian kredit dan mitigasi risiko (Nahar, Hossain, et al., 2024). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Scott et al., 2024), yang menekankan 

bahwa data berkualitas tinggi membantu institusi keuangan dalam meningkatkan 

efektivitas strategi pengelolaan risiko. 

Dalam konteks perbankan, khususnya di bank swasta nasional di Indonesia, 

kualitas data menjadi faktor penting karena mempengaruhi keseluruhan proses 

manajemen risiko kredit yang semakin kompleks. Bank-bank di Indonesia telah mulai 

menerapkan teknologi analitik canggih dan sistem manajemen data untuk 

meningkatkan akurasi dan konsistensi data yang digunakan dalam proses penilaian 

kredit. Menurut (Nnaomah et al., 2024), kualitas data yang lebih baik tidak hanya 

membantu bank untuk mengenali profil risiko nasabah dengan lebih efektif tetapi juga 

memperkuat kemampuan mereka dalam mengidentifikasi potensi risiko kredit sejak 

dini. 

Kualitas data yang tinggi juga meminimalkan risiko terkait informasi yang tidak 

akurat atau terdistorsi, yang bisa berakibat pada pengambilan keputusan yang salah 

dan peningkatan risiko gagal bayar. Teknologi big data dan machine learning yang 

diterapkan oleh bank swasta nasional di Indonesia memungkinkan mereka untuk 

menyaring dan menganalisis data kredit dalam volume besar dengan kecepatan dan 

ketepatan yang tinggi, sehingga pengelolaan risiko kredit menjadi lebih terstruktur dan 

terukur (Edunjobi & Odejide, 2024). Dengan memanfaatkan data yang berkualitas, 

bank dapat memitigasi risiko kredit secara proaktif dan meningkatkan efektivitas 
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manajemen risiko kredit, yang pada akhirnya akan memperkuat stabilitas keuangan 

dan kepercayaan nasabah terhadap bank. 

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Melalui Efisiensi Operasional 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6 dan Tabel 7, transformasi digital 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas manajemen risiko kredit melalui 

efisiensi operasional, dengan nilai efek tidak langsung sebesar 0,149, t-statistic 1,664, 

dan p-value 0,048. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital, melalui 

peningkatan efisiensi operasional, dapat meningkatkan efektivitas manajemen risiko 

kredit. Efisiensi operasional yang lebih tinggi memungkinkan bank untuk memproses 

data kredit dengan lebih cepat dan akurat, yang pada gilirannya membantu dalam 

penilaian risiko yang lebih baik (Scott et al., 2024). 

Dalam konteks bank swasta nasional di Indonesia, transformasi digital 

mencakup penerapan teknologi seperti otomatisasi proses, digitalisasi layanan, dan 

pemanfaatan big data analytics. Implementasi teknologi ini tidak hanya mengurangi 

biaya operasional, tetapi juga mempercepat proses verifikasi dan analisis kredit, 

sehingga memperkecil kemungkinan kesalahan dalam penilaian risiko (Addy et al., 

2024). Penelitian oleh (Edunjobi & Odejide, 2024) juga mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi melalui transformasi digital berkontribusi 

pada kecepatan dan akurasi dalam pengelolaan risiko, yang sangat penting dalam 

menghadapi volatilitas ekonomi dan dinamika pasar di Indonesia. 

Bank swasta nasional yang sukses menerapkan teknologi digital dapat 

memperoleh keuntungan kompetitif melalui pengurangan waktu pemrosesan kredit 

dan peningkatan kualitas keputusan kredit, yang pada akhirnya berdampak positif pada 

efektivitas manajemen risiko kredit mereka. Dengan meningkatkan efisiensi 

operasional melalui transformasi digital, bank mampu meminimalkan eksposur risiko 

kredit secara lebih efektif, sehingga stabilitas finansial mereka terjaga dan kepuasan 

nasabah meningkat (Nnaomah et al., 2024). Oleh karena itu, transformasi digital tidak 

hanya menjadi alat untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga merupakan strategi 

penting dalam memperkuat kemampuan bank dalam manajemen risiko kredit di tengah 

persaingan ketat dan tantangan dalam industri perbankan Indonesia. 

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Melalui Kualitas Data 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6 dan Tabel 7, transformasi digital 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas manajemen risiko kredit melalui 
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peningkatan kualitas data, dengan nilai efek tidak langsung sebesar 0,087, t-statistic 

1,712, dan p-value 0,044. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi 

digital yang lebih baik dapat meningkatkan kualitas data, yang pada akhirnya 

mendukung manajemen risiko kredit yang lebih efektif. Data yang berkualitas tinggi 

memungkinkan bank untuk melakukan analisis risiko kredit secara lebih akurat dan 

cepat, sehingga mengurangi risiko kesalahan dalam penilaian kredit (Addy et al., 

2024). 

Di Indonesia, bank-bank swasta nasional semakin mengadopsi teknologi digital 

seperti big data analytics dan sistem manajemen data terpadu untuk memperbaiki 

kualitas data dalam proses penilaian risiko kredit. Penelitian oleh (Edunjobi & 

Odejide, 2024) menemukan bahwa kualitas data yang lebih baik memungkinkan bank 

untuk mengidentifikasi risiko kredit lebih cepat dan secara proaktif melakukan 

mitigasi risiko. Hal ini sangat relevan dalam konteks perbankan nasional yang 

dihadapkan pada ketidakpastian ekonomi dan meningkatnya persaingan antar bank, di 

mana kualitas data memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan yang 

lebih informatif dan terukur. 

Selain itu, transformasi digital yang meningkatkan kualitas data juga 

memungkinkan bank untuk melakukan personalisasi analisis risiko yang disesuaikan 

dengan profil nasabah. Ini membantu dalam mengurangi tingkat kredit bermasalah dan 

meningkatkan ketepatan dalam penentuan limit kredit, yang mendukung efektivitas 

keseluruhan dari manajemen risiko kredit bank (Scott et al., 2024). Dengan demikian, 

investasi dalam teknologi digital yang meningkatkan kualitas data tidak hanya 

memberikan manfaat langsung dalam operasional, tetapi juga memperkuat strategi 

manajemen risiko di bank-bank swasta nasional di Indonesia. 

Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Melalui Efisiensi Operasional 

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 6 dan Tabel 7, kecerdasan buatan (AI) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas manajemen risiko kredit melalui 

peningkatan efisiensi operasional, dengan nilai efek tidak langsung sebesar 0,153, t-

statistic 1,687, dan p-value 0,046. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan AI yang 

meningkatkan efisiensi operasional berkontribusi positif terhadap efektivitas 

manajemen risiko kredit. Dalam konteks perbankan, AI mendukung otomatisasi 

proses, analisis data yang lebih cepat, dan pengurangan ketergantungan pada tenaga 

kerja manual, yang pada akhirnya meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam 

pengambilan keputusan risiko kredit (Edunjobi & Odejide, 2024). 
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Di Indonesia, bank-bank swasta nasional mulai memanfaatkan AI dalam 

berbagai proses operasional, termasuk untuk proses pemrosesan data dan evaluasi 

risiko kredit. Penelitian yang dilakukan oleh (Scott et al., 2024) menemukan bahwa 

penerapan AI dalam proses analisis kredit memungkinkan bank untuk 

mengidentifikasi nasabah berisiko lebih cepat, sehingga membantu bank dalam 

merancang strategi mitigasi risiko yang lebih efektif. Ini sangat relevan bagi bank 

swasta nasional yang beroperasi dalam lingkungan kompetitif, di mana kecepatan dan 

efisiensi dalam manajemen risiko kredit dapat menjadi keunggulan kompetitif. 

Lebih lanjut, AI juga membantu bank dalam mengelola volume data yang besar 

secara efisien, sehingga dapat meningkatkan produktivitas operasional. Dengan 

dukungan AI, bank dapat memproses aplikasi kredit dalam jumlah besar dengan 

akurasi tinggi dan waktu yang lebih singkat, yang mendukung manajemen risiko kredit 

yang lebih efektif (Nnaomah et al., 2024). Oleh karena itu, implementasi AI yang 

mendorong efisiensi operasional memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

efektivitas manajemen risiko kredit, yang penting bagi bank-bank swasta nasional di 

Indonesia dalam menghadapi tantangan ekonomi dan persaingan yang ketat. 

Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Kredit 

Melalui Kualitas Data 

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 6 dan Tabel 7, kecerdasan buatan (AI) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas manajemen risiko kredit melalui 

peningkatan kualitas data, dengan efek tidak langsung sebesar 0,179, t-statistic 2,787, 

dan p-value 0,003. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan AI yang berfokus pada 

peningkatan kualitas data berkontribusi positif terhadap efektivitas manajemen risiko 

kredit. AI membantu meningkatkan kualitas data dengan memproses data yang 

kompleks secara cepat dan akurat, mengidentifikasi pola risiko, dan memperbaiki data 

yang kurang konsisten atau tidak valid, sehingga menghasilkan data yang lebih dapat 

diandalkan untuk pengambilan keputusan risiko kredit yang tepat (Nahar, Rahaman, 

et al., 2024). 

Dalam konteks perbankan swasta nasional di Indonesia, penggunaan AI semakin 

diperkuat untuk mengelola kualitas data dalam sistem risiko kredit. Penelitian dari 

(Solanke et al., 2024) mengungkapkan bahwa bank yang mengadopsi AI dapat 

menyaring data kredit secara lebih akurat, mengurangi error dalam proses penilaian 

kredit, dan menghasilkan rekomendasi kredit yang lebih valid. Ini membantu bank 

dalam mengidentifikasi potensi risiko lebih awal dan merancang strategi mitigasi 

risiko yang lebih tepat sasaran. Di industri perbankan yang sangat kompetitif, terutama 

di Indonesia, kualitas data yang tinggi menjadi kunci penting dalam menciptakan 

sistem manajemen risiko yang andal. 
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Selain itu, AI memungkinkan pengelolaan data secara real-time, sehingga bank 

dapat merespons perubahan kondisi pasar dan profil risiko nasabah dengan lebih cepat 

(Rane et al., 2024). Bagi bank swasta nasional di Indonesia, peningkatan kualitas data 

melalui AI tidak hanya meningkatkan efektivitas manajemen risiko kredit, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan nasabah dan meningkatkan stabilitas keuangan bank. 

Penerapan AI yang efektif dalam meningkatkan kualitas data menjadi salah satu 

strategi penting bagi bank dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan persaingan 

yang semakin ketat di sektor perbankan Indonesia. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital dan 

kecerdasan buatan (AI) berperan krusial dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

risiko kredit pada bank swasta nasional di Indonesia, terutama melalui peningkatan 

efisiensi operasional dan kualitas data. Transformasi digital terbukti mampu 

meningkatkan efektivitas manajemen risiko kredit dengan mempercepat dan 

memperbaiki proses internal, termasuk dalam hal efisiensi operasional. Selain itu, 

penerapan teknologi digital yang terstruktur dapat membantu bank merespons 

perubahan lingkungan bisnis dan kebutuhan pelanggan secara lebih adaptif, yang 

berdampak positif pada efektivitas manajemen risiko kredit secara keseluruhan. 

Kecerdasan buatan juga memiliki peran signifikan dalam pengelolaan risiko 

kredit, terutama melalui peningkatan kualitas data yang menjadi dasar pengambilan 

keputusan risiko. AI memungkinkan pengolahan data yang lebih akurat dan andal, 

sehingga bank dapat mengidentifikasi potensi risiko secara lebih dini dan akurat. 

Peningkatan kualitas data yang dihasilkan dari penerapan AI tidak hanya 

meningkatkan efektivitas manajemen risiko kredit tetapi juga memperkuat kredibilitas 

dan kepercayaan nasabah terhadap bank. Hal ini sangat relevan dalam konteks 

perbankan swasta di Indonesia, yang menghadapi persaingan ketat dan tantangan 

dalam memenuhi ekspektasi nasabah akan keamanan finansial. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang menggabungkan 

transformasi digital dan AI sebagai variabel kunci dalam meningkatkan manajemen 

risiko kredit di sektor perbankan, terutama dalam lingkup bank swasta nasional di 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa bukan hanya implementasi teknologi 

secara umum yang penting, melainkan bagaimana teknologi tersebut diterapkan untuk 

mencapai efisiensi dan akurasi data yang berkelanjutan. Dengan adanya efisiensi 

operasional dan kualitas data yang lebih baik, bank dapat meningkatkan kapabilitas 

mereka dalam mengelola risiko kredit secara efektif. Temuan ini memberikan 

wawasan baru bagi pengembangan strategi teknologi di industri perbankan yang 
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berorientasi pada penguatan manajemen risiko, khususnya di era digitalisasi yang 

semakin berkembang. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar bank swasta nasional di 

Indonesia semakin mempercepat penerapan transformasi digital dan kecerdasan 

buatan (AI) dalam operasional mereka, khususnya dalam manajemen risiko kredit. 

Bank perlu mengembangkan infrastruktur digital yang mendukung efisiensi 

operasional dan pengelolaan data yang lebih berkualitas. Ini mencakup investasi dalam 

sistem manajemen data yang mampu menyimpan, memproses, dan menganalisis data 

dengan akurasi tinggi. Dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi digital, bank 

dapat lebih responsif terhadap perubahan kondisi pasar dan proaktif dalam mengelola 

risiko kredit. 

Akhirnya, penelitian lanjutan juga disarankan untuk mencakup bank-bank dari 

berbagai skala dan kategori di Indonesia, baik nasional maupun daerah, untuk melihat 

apakah hasil yang serupa dapat ditemukan pada kondisi yang berbeda. Hal ini penting 

untuk memahami penerapan teknologi dalam konteks perbankan yang lebih luas dan 

beragam di Indonesia, sehingga hasilnya dapat diadaptasi sesuai kebutuhan masing-

masing institusi keuangan. Diharapkan, kajian yang lebih mendalam ini akan 

membantu industri perbankan nasional secara keseluruhan dalam memanfaatkan 

teknologi secara optimal untuk menghadapi tantangan risiko kredit yang terus 

berkembang. 
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